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Formulir identifikasi pasien rawat jalan adalah salah satu alat penting dalam

manajemen rekam medis, yang digunakan untuk mengumpulkan informasi dasar
pasien yang menjalani perawatan tanpa rawat inap. Rekam medis yang lengkap
adalah dasar untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan, dan
ketidaklengkapan formulir dapat menghambat kelancaran proses administratif
serta pelayanan. RS Panti Rapih Yogyakarta merupakan salah satu rumah sakit
swasta yang terus berkembang dalam memberikan pelayanan kesehatan.
Berdasarkan Data ketidaklengkapan formulir identifikasi pasien rawat jalan di RS
Panti Rapih selama periode Juli hingga September 2024 menunjukkan rata-rata
kelengkapan sebesar 97,67%,. Hal tersebut tidak sesuai dengan standar pelayanan
rumah sakit yaitu sebesar 100%. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengidentifikasi
faktor penyebab ketidaklengkapan pengisian formulir identifikasi pasien rawat
jalan Dberdasarkan teori kinerja Robbins 2015 vyaitu faktor Motivation,
Opportunity, dan Ability.

Hasil dari penelitian ini adalah Ketidaklengkapan pengisian formulir
identifikasi pasien rawat jalan di RS Panti Rapih disebabkan oleh tiga faktor
utama. Faktor motivasi (motivation) terkait dengan belum adanya sistem reward
dan punishment yang adil, yang berpengaruh pada rendahnya motivasi petugas.
Faktor peluang (opportunity) disebabkan oleh ketidaksesuaian pelaksanaan
pengisian formulir dengan Standar Operasional Prosedure (SPO) yang ada, serta
beban kerja petugas yang bervariasi karena jumlah pasien yang berbeda. Faktor
kemampuan (ability) melibatkan petugas yang belum memenuhi kualifikasi
pendidikan minimal dan belum semua petugas mengikuti pelatihan yang
diperlukan. Untuk mengatasi hal ini, disarankan agar RS Panti Rapih

mengembangkan sistem reward dan punishment yang adil, melakukan monitoring
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dan supervisi terhadap pelaksanaan SPO, serta mengadakan pelatihan bagi
petugas terkait pengisian formulir.
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